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Gambar ikonotipe Harpesaurus modiglianii, yang sempat tidak dijumpai selama 129 tahun sejak
deskripsinya. Tahun 2018 ia ditemukan kembali di hutan sekitar Toba, Sumatra Utara el, p1.
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uatu hal yang sangat ironis ketika kita

ingin memanfaatkan maupun melindungi

sesuatu namun kita sendiri tidak menge-
tahui keberadaan sesuatu tersebut. Kita juga
menyadari bahwa manusia turut berperan
dalam proses musnahnya suatu organisme
dari bumi, baik yang secara langsung maupun
tidak langsung. Di sisi lain minimnya jumlah
ahli taksonomi menimbulkan hambatan dalam
mengidentifikasi, mempelajari, dan melindungi
spesies yang terancam. Taksonomi adalah
bidang ilmu yang sangat terspesialisasi, oleh

karena itu untuk menjadi ahli taksonomi harus
mengkhususkan diri pada sejumlah taksa terba-
tas dan bekerja secara teratur selama berta-
hun-tahun atau bahkan puluhan tahun untuk
mempelajari seni memberi nama pada spesies.
Tuntutan ini berlaku juga bagi pemerhati takso-
nomi yang berasal dari kalangan penggemar
alam.

Deskripsi spesies yang baru ditemukan adalah
sesuatu yang sangat penting. Namun deskripsi
tersebut harus dilakukan secara profesional
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GAMBAR 1. Penyusunan posisi spesimen sebelum fiksasi.

dengan mengikuti metodologi yang ketat untuk
pengenalan taksonomi spesies dan nomen-
klaturnya. Ahli taksonomi hewan benar-benar
mengikuti aturan tatanama internasional atau
International Code of Zoological Nomenclature
(ICZN). Sebelum mendeskripsikan suatu spesies,
ada fakta mendasar yang harus dipelajari oleh
calon ahli taksonomi. Oleh karena itu, melalui
tulisan ini kami memberikan beberapa tip untuk
menghasilkan karya taksonomi jangka panjang
yang akan sangat berguna.

Perizinan dan etika

Sebelum melakukan kegiatan penelitian, pene-
liti wajib mengetahui dan mengikuti semua
peraturan yang berlaku berkenaan dengan
kegiatan penelitian, mulai dari perizinan koleksi
sampel (baik yang dilindungi maupun yang
belum dilindungi undang-undang), memasuki
suatu kawasan, hingga pengangkutan sampel
baik dalam kondisi hidup maupun sudah dipre-
servasi. Peneliti juga wajib mematuhi etika
penelitian itu sendiri termasuk terhadap sampel
penelitiannya. Untuk hewan yang masih hidup
dikenal istilah kesejahteraan hewan (animal
welfare). Perihal perizinan dan etika tersebut
bervariasi dari satu negara ke negara lainnya
dan mengalami penyesuaian-penyesuaian
seiring perjalanan waktu.

Koleksi dan data lapangan spesimen

Tujuan akhir pengumpulan spesimen untuk
keperluan ilmiah adalah preservasi spesimen
contoh tersebut dalam bentuk awetan basah
atau kering. Oleh karena itu, semua spesimen
yang dikumpulkan harus yang terbaik kondisi
fisik, dokumentasi, maupun penyimpanannya.
Hal ini dimaksudkan agar dapat digunakan
pada penelitian di masa mendatang, baik oleh
kita sendiri maupun orang lain.

Dianjurkan untuk melihat koleksi museum
dan database genetik terkini untuk mendapat-
kan gambaran tentang sampel apa yang sudah
tersedia. Hal ini dapat mengurangi kemung-
kinan pengumpulan spesimen yang berlebihan
(atau pengulangan), sehingga membuang-
-buang waktu dan uang, dan dapat mempe-
ngaruhi ukuran populasi spesies langka dan
endemik.

Dalam hal sampel koleksi museum ternyata
tidak cukup tersedia, maka penting untuk
memilih sampel yang secara representatif
mewakili sebaran populasi dari takson (taksa)
yang kita pelajari. Oleh karena itu, ketika kita
merencanakan penelitian komparatif yang
tepat terhadap variasi intra dan inter populasi
dalam suatu spesies, sebagai langkah awal kita
harus menemukan serangkaian spesimen dari
populasi berbeda yang mewakili wilayah bioge-
ografis berbeda.

Adanya dimorfisme seksual pada beberapa
spesies juga menjadi hal penting dalam memi-
lih sampel. Fenomena ini mengharuskan kita
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Ikonotipe Python bivittatus oleh Albertus Seba (1735), yang menggambarkan seekor ular sanca
bodo dengan mangsa burung, serta mangsa yang sudah ditelan p2. Spesimen sanca yang sangat
serupa dengan adegan ini baru ditemukan di Museum fur Naturkunde, Berlin (ZMB 1478),
beserta sejumlah spesimen reptil lainnya yang juga diilustrasikan oleh Seba e2.

untuk mendapatkan sampel yang dapat mewa-
kili jenis kelamin. Hal lain adalah adanya vari-
asi morfologi dalam tahapan kehidupan yang
berbeda pada beberapa spesies di mana kita
dituntut untuk memiliki sampel spesimen yang
cukup untuk mewakili tahap kehidupan dewasa
dan remaja.

Data lapangan dikumpulkan sewaktu kita mela-
kukan koleksi spesimen dan sebaiknya seba-
nyak mungkin data yang digali, seperti tanggal
dan waktu koleksi, cuaca maupun data meteo-
rologi lainnya (suhu udara dan air, curah hujan,
kelembapan, intensitas cahaya, kecepatan
angin, dll.), ketinggian dengan titik GPS, data
vegetasi dan habitat (ketebalan serasah daun,
tutupan kanopi, ketinggian dari permukaan
tanah , GBH pohon, jarak ke badan air terde-
kat, dll.), perilaku hewan pada ketika dijum-
pai (bertelur di pohon atau lantai hutan, kawin,
bersuara, tidur, bertelur, dll.), dan data biolo-
gis yang melekat seperti warna dan pola warna
tubuh sebelum dan sesudah pengambilan (data
ini dapat didokumentasikan dalam bentuk foto,
audio, maupun video). Khusus pada kelompok
katak (amfibi) jantan, rekaman suara adalah

faktoryang sangat penting, oleh karena itu seba-
iknya direkam dengan menggunakan perekam
audio profesional. Dalam penelitian mengenai
tahapan kehidupan seperti telur, larva, remaja
maupun dewasa, masing-masing sampel pada
tahapan kehidupan tersebut penting menca-
tat data lapangan sebelum sampel diawetkan.
Hal yang penting dalam langkah ini adalah kita
harus bisa memastikan bahwa tahapan kehi-
dupan ini mewakili spesies yang sama dengan
sampel Anda (bukti langsung), jika tidak,
tahapan tersebut akan kurang berguna.

Pengawetan sampel

Langkah selanjutnya setelah kita mendapatkan
sampel beserta data lapangannya adalah:

1. Mematikan sampel dan koleksi mate-
rial DNA. Sampel yang diperoleh disuntik mati
dengan mengikuti kaidah-kaidah kesejahte-
raan hewan terutama untuk metode pembu-
nuhan, yaitu sampel harus segera mati dalam
waktu singkat dengan pembius. Senyawa kimia
yang dapat digunakan untuk membunuh amfibi
dan reptil secara manusiawi adalah kloro-

A.A. Thasun Amarasinghe & Awal Riyanto

175




36 354034

GAMBAR 2. Karakter morfologi dasar taksonomi kelompok katak anura. llustrasi © A.AT. Amara-
singhe

(A) tubuh utuh, (B) kepala, (C) telapak, (D) punggung kaki: 1 anterior pnggung, 2 posterior pung-
ggung, 3 area inguinal, 4 upper flank, 5 lower flank, 6 tenggorok, 7 perut, 8 timpanum, 9 lengan
atas, 10 lengan bawah, 11 [paha, 12 betis, 13 punggung kaki, 14 kulit fringe, 15 calcar, 16 kloaka, 17
moncong, 18 dorsal moncong, 19 nares, 20 iris, 21 pupil, 22 kelopak mata atas, 23 kelopak mata
bawah, 24 membran nictitating, 25 inter-orbital area, 26 canthal edge, 27 loreal region, 28 bibir atas,
29 bibir bawah, 30 tepi luar timpanum, 31 lipat supratimpanik, 32 tuberkular, 33 struktur seperti
duri, 34 distal subartikular, 35 penultimate subarticular tubercle, 36 supernumerary tubercle, 37
outer palmar, 38 inner palmar, 39 nuptial pad (pada jantan), 40 dermal fringe, 41 selaput kaki, 42
disc pad, 43 antepunultimate subarticular, 44 outer metatarsal, 45 inner metatarsal.
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GAMBAR 3. Karakter morfologi dasar pada taksonomi kelompok ular. llustrasi © A.AT. Amara-
singhe

(A) kepala samping, (B) dorsal kepala, (C) ventral kepala, (D) ventral ekor: 1 pupil, 2 iris, 3 supraoku-
lar, 4 preokular, 5 postokulars, 6 nostril, 7 anterior nasal, 8 posterior nasal, 9 rostral, 10 internasal,
11 prefrontal, 12 frontal, 13 parietal, 14 anterior temporals, 15 posterior temporals, 16 dorsals, 17
sisik bibir atas (1-7), 18 mental, 19 sisik bibir bawah (i-x), 20 anterior lempeng dagu, 21 posterior
lempeng dagu, 22 loreal, 23 ventrals, 24 nuchals, 25 gular scales, 26 preventral, 27 precloaka, 28
kloaca, 29 ventral ekor, 30 terminal scute.
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GAMBAR 4. Karakter morfologi dasar taksonomi kadal. Ilustrasi © A.AT. Amarasinghe

(A) lateral kepala, (B) dorsal kepala, (C) ventral kepala, (D) area kloaka, (E) kaki: 1 rostral, 2 nares, 3
nasal, 4 supranasal, 5 frontonasal, 6 prefrontal, 7 loreal, 8 preocular, 9 pre-subocular, 10 postocu-
lar, 11 post-subocular, 12 supraocular, 13 superciliary, 14 palpebral, 15 sisik kelopak mata bawah,
16 pretemporal, 17 temporal primer (1°), 18 temporal sekunder (2°), 19 temporal tersier, 20 parietal,
21 timpanum, 22 lobula preokular, 23 supralabial (1-6), 24 infralabial (i-vii), 25 mental, 26 post-
mental, 27 sisik dorsal, 28 frontal, 29 frontoparietal, 30 interparietal, 31 nuchal, 32 paravertebral,
33sisik perisai dagu anterior, 34 sisik perisai dagu posterior, 35 sisik ventral, 36 precloacal, 37 sisik
subkaudal, 38 lamella, 39 cakar, 40 sisik kaki.

L |
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GAMBAR 5. Karakter morfologi dasar taksonomi tokek. llustrasi © A.AT. Amarasinghe

(A) tubuh utuh, (B) kepala, (C) chin, (D) area kloaka, (E) kaki dan bantalan kaki: 1 anterior dorsal,
2 posterior dorsal, 3 inguinal zone, 4 flank, 5 lipat lateral (lateral fold), 6 tenggorokan, 7 perut, 8
timpanum, 9 lengan atas, 10 lengan bawah, 11 paha, 12 betis, 13 pangkal ekor, 14 ekor (original), 15
ekorregenerasi, 16 ujung ekor, 17 moncong, 18 rostral, 19 nares, 20 nasal, 21 iris, 22 pupil, 23 super-
ciliari,24 canthal edge, 25 loreal region, 26 supralabial, 27 infralabial, 28 mental, 29 postmental, 30
enlarged tubercle, 31 supralabial belakang, 32 supralabial at mid orbit position, 33 thigh scales, 34
sisik precloakal, 35 pori precloakal, 36 kloakal, 37 sisik paha (femoral), 38 pori femoral, 39 taji post-
kloakal (postcloacal spur), 40 sisik pangkal ekor, 41 sisik subkaudal, 42 struktur tuberkular besar

| melingkari ekor, 43 lamela subdigital pada bantalan jari kaki, 44 cakar, 45 sisik kaki.
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GAMBAR 5. Karakter morfologi dasar taksonomi kadal agamid (bunglon). llustrasi © A.A.T. Amara-
singhe

(A) tubuh utuh, (B) kepala, (C) dorsal kepala, (D) ventral kepala, (E) area kloaka, (F) kaki: 1 hiasan
rostral, 2 jambul tengkuk (nuchal), 3 jambul dorsal, 4 dorsum anterior, 5 dorsum posterior, 6 flank,
7 perut, 8 pangkal ekor, 9 ekor, 10 tenggorokan, 11 kantung gular, 12 lipat pundak, 13 lengan atas,
14 lengan bawah, 15 paha, 16 betis, 17 nares, 18 nasal, 19 sisik moncong, 20 chanthal rostralis, 21
sisik interorbital, 22 pupil, 23 superciliary, 24 sisik occipital, 25 sisik temporal, 26 timpanum, 27

GAMBAR 7. Karakter morfometrik dasar pada taksonomi amfibi dan reptil. [lustrasi © A.AT. Amara-
singhe

(A) full body, (B) lateral head, (C, D) foot, (E) dorsal head: SVL snout-vent length, TAL tail length,
AG axilla-groin length, DHL dorsal head length, HD head depth, SN snout-nostril length, EN eye-
nostril length, ES snout length, OD orbit diameter, TE eye-tympanum distance, TD tympanum
diameter, HL head length, FEL femur length, TBL tibia length, FOL foot length, TOL toe length, DL
duri supratimpanik, 28 duri tengkuk (nuchal), 29 supralabial, 30 mental, 31, infralabial, 32 sisik disc pad length, DW disc pad width, IMT inner metatarsal tubercle length, MTTF metatarsal tuber-
tenggorokan, 33 sisik gular, 34 sisik pipi, 35 postmental, 36 sisik mid-gular, 37 ventral, 38 sisik paha, cle—.wet.) mcurvatpn of toe.|||—|\.l, MTFF metatarsal .tubercle—web incurvation of toe iv-v, IN inter-
39 kloaka, 40 subkaudal, 41 lamella, 42 cakar, 43 sisik kaki. narial distance, 10 interorbital distance, HW head width.
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GAMBAR 8. Plot analisis komponen utama (A) PC1vs. PC2, (B) PC1vs. PC3. Sumber: Chandramouli

& Amarasinghe (2016).

form atau eter, natrium pentobarbital intraco-
elomik, maupun tricaine methanesulfonate
(dengan cara direndam). Senyawa kimia yang
mengandung narkotika tentunya merupakan
bahan kimia yang diawasi dan dikontrol, yang
mengharuskan kita memiliki izin untuk dapat
menggunakannya. Segera setelah sampel
mati dilakukan pengambilan dan pengawetan
jaringan tertentu dari sampel sebagai material
DNA, biasanya organ hati ataupun bagian otot
yang banyak bergerak seperti paha dan ujung
ekor. Keterlambatan pengawetan akan menye-
babkan degradasi molekul sampel, terutama
RNA. Pengambilan jaringan organ hati dapat
dilakukan dengan membuat sayatan kecil pada
rongga ventral tubuh. Pada proses ini kita harus
meminimalisir kerusakan pada sampel agar
beberapa karakter tubuh reptil yang penting
tidak ikut rusak karena akan mempengaruhi
hasil pengamatan. Karakter morfologi terse-
but adalah baris sisik di bagian tengah tubuh,
jumlah bagian perut, dan sebagainya. Oleh
karena itu, sayatan yang kita buat tidak pada
posisi bagian tengah ventral dan bagian tengah
tubuh. Paha juga merupakan bagian tubuh yang
sangat penting dalam taksonomi reptil, teru-
tama ada tidaknya lunas pada sisik paha mung-
kin merupakan karakter diagnostik yang paling
penting untuk membedakan dua spesies (misal-

nya pada keompok Agamidae maupun Gekko-
nidae). Dalam hal jaringan material DNA yang
diambil adalah otot paha, maka ketika membuat
sayatan kita harus menghindari kerusakan pada
bagian penting seperti pori-pori femoralis dan
tuberkel yang terletak di daerah posterior paha
dan sayatan dilakukan hanya di satu sisi saja.
Khusus untuk kelompok ular, karakter ekor juga
merupakan karakter penting untuk mendiag-
nosis spesiesnya. Kerusakan pada bagian ini
harus dihindari bahkan tidak disarankan untuk
mengambil jaringan material DNA dari ekor.
Jaringan material DNA yang diambil segera
disimpan dalam tabung yang berisi etanol 96%
dalam posisi terendam dan dapat disimpan
dalam keadaan beku. Material-material DNA
yang dikumpulkan ini tentunya akan digunakan
untuk penelitian molekuler seperti filogenetik.
Penting: Kita harus menghindari kontami-
nasi dengan formalin, baik jaringan material
DNA yang dikoleksi maupun alat-alat bedah
untuk mengkoleksinya. Formalin menyebab-
kan kerusakan rantai DNA menjadi terfragmen-
tasi sehingga menyulitkan dalam Langkah PCR
maupun pengurutan nukleotidanya. Selain
formalin, kontaminasi zat lain juga harus dihin-
darkan. Oleh karena itu sebelum dan sesudah
proses pengambilan material DNA setiap indi-
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A GAMBAR 9. Metodologi penghitungan sisik punggung pada ular. llustrasi © A.AT. Amarasinghe

v GAMBAR 10. Foto penerapan pewarnaan metilen biru, diterbitkan oleh Amarasinghe dkk. (2020).

A. A. Thasun Amarasinghe & Awal Riyanto 183



D

p ¢ BATRACHOTAXA
1- KOLEKSILAPANGAN. % 2 - EUTHANASIA & SAMPEL DNA. Bius 0Bt s ARTICLE
Koleksi spesimen dan data spesimen dengan senyawa yang tepat, ,
lainnya, termasuk doku- ambil dan awetkan sampel molekuler arnewl_ tane Rhiacophorus (Amphibia: Anura:
mentasi siklus hidup dan dengan ethanol 96%. 6 - PERBANDINGAN KARAKTER. Karak- e
suara. ter spesimen menjadi penentu apakah ia s

adalah anggota spesies yang diketahui Pt i s s pci s g
H,C OH atau sesuatu yang baru. Karakter dapat o oo
N~ dibagi menjadi: karakter morfologi (struk- e A A oo

o volupta.
temolendit, num que doluptatur, ciuntioria ventur, ut quias endios sin rem dolendit,

tur/bentuk), morfometrik (ukuran struk-
tur), meristik (jumlah struktur).

Key words: tropical montane, Malinau, tree frogs, Borneo

Introduction

modi con
dolut moluptu

4 - LABELING DAN PENGAWETAN. Beri label
dengan bahan yang tepat, simpan spesimen dan
larutan ethanol 70%.

. pectmi
es aria ipitaqui dolorro quam faceperum dunt atur, tenit faccum eatia sitatem si simi,
o Tt o

auteium eos minumaqu

7 - PENULISAN DESKRIPSI. Apabila
spesimen terbukti sebagai spesies
baru, deskripsi spesies perlu ditulis
sesuai kaidah ICZN dan diterbitkan
pada sebuah jurnal taksonomi.

3 - FIKSASI. Tubuh spesimen yang sudah
ditata kemudian dapat difiksasi dengan
formalin. Rongga tubuh mungkin memer-
lukan suntikan formalin.

5 - MEMULAI IDENTIFIKASI SPESIES. Iden-
tifikasi dan bandingkan spesimen tersebut
dengan spesies terdekat. Pertimbangan karak-
ter (tahap selanjutnya) menjadi sangat penting.

| |
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ﬁ Simpan spesimen di
—— lembaga resmi!
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